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Hj. Umayah, M.Ag.

MEMBACA HADITS DENGAN SAINS
(Cara Baru dalam Memahami Hadits Perspektif Zaglul
Raghib al-Najjar')

Oleh Hajam

Abstraksi : Penelitian Zaglul melalui bukunya, ini telaah merekomendasikan bahwa
pemahaman dikotomik ekstrem yang mereduksi wahyu dari sains segera disingkirkan.
Dalam paradigma lama, wahyu dinilai dengan suatu yang harus diterima secara
dogmatis, terpisah dari sains, dan mustahil bisa dibuktikan secara ilmiah. Implikasinya
kepada pendakwah wahyu sering dilakukan hanya dengan pendekatan yang bersifat
normatif, ancaman, dan siksaan, bukan atas dasar bahwa wahyu itu sebagai suatu
kebutuhan dan memiliki implikasi langsung bagi sains. Melalui penelitian Zaglul
tentang hadits-hadits sains membuktikan bahwa kebenaran wahyu bisa diuraikan dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Kata kunci: Hadis, sains, ilmiah, relasi

Pendahuluan

Hadits selama ini dipandang oleh setiap muslim lebih populer sebagai sumber
hukum Islam kedua setelah al-Quran. Hadits memiliki fungsi sebagai penjelas
ayat-ayat al-Quran yang masih global (mujmal). Kemudian dari pada itu kajian
hadits yang dilakukan oleh pegiat hadits, dari generasi ke generasi baik dalam
dunia akademik, maupun dunia pesantren, dan di berbagai tempat dalam dan
luar negeri, tampaknya masih dalam kajian jadul (baca Klasik), masih kajiannya
berkisar tema-tema yang telah dinyatakan oleh para ulama klasik. Tema-tema
kajian tersebut misalnya tertuju pada pendalaman teks-teks hadits yang terkenal
untuk pembinaan iman dan taqwa ke masyarakat, seperti hadis tentang materi
aqidah akhlaq dan materi-materi ubudiyah dengan berbagai variannya, semua
materi tersebut dirangkum dalam kitab-kitab hadits yang cukup populer seperti
kitab al-Jami al-Shagir karya Imam As-Suyuti, Bulugul Marom karya ibn Hajar al-
Asqalani, Kitab al-Arbain Nawawi karya Iman Nawawi, Kitab Sahih al-Bukhori dan
Soheh Muslim, dan lain-lain.

Semua tema kajian hadits tersebut menurut M.M. Azmi dalam Studies in Early
Hadith Literature, seperti yang dikutip Endang Soetari dikatagorikan sebagai studi
penyebaran hadits, artinya belum mencapai apa yang dikehendaki dalam studi hadits
yang sesungguhnya. Sementara kemunculan berbagai disiplin ilmu keagamaan
Islam dewasa ini yang menghendaki terciptanya disiplin-disiplin baru yang tidak

1 Tulisan ini mentelaah karya Zaglul Raghib al-Najjar, edisi terjemah, Yodi Indrayadi dan Tim penterjemah
zaman, Buku Pintar Sains dalam Hadis Mengerti Mukzijat Iimiah Sabda Rasullullah Saw, (Jakarta: Zaman,
2013), teks buku aslinya; al-TJaz al-‘Timi fi al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kaira: Nahdet Misr, 2007).
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tergolong ke dalam kajian sebagaimana
yang di atas, yang dimotori oleh para
ahli ketimuran (Orientalis). Tampaknya
kurang diterima oleh um at Islam
pada umumnya. Hal ini karena studi
mereka terkesan memojokkan terhadap
ajaran Islam. Gambaran yang sangat
negative dan prasangka yang berlebihan
terhadap Islam telah banyak membawa
para orientalis kepada kesimpulan yang
salah tentang Islam. Meskipun sebagian
kecil ada yang menaroh perhatian yang
jernih tentang Islam sebagai obyek studi
mereka.’

Relasi Hadist Dan Sains

Lain halnya dengan Prof. Dr. Zaglul
al-Najjar (seterusnya Zaglul),’ dalam
memandang tidak hanya mengandung
materi-materi ~ sebagaimana  yang
disebutkan di atas, tetapi beliau telah
membuktikan kandungan al-Qurian
dan hadits dengan sejumlah ungkapan
yang mengandung fenomena dan
hukum alam. Ada lebih dari seribu ayat
al-Quran dan sejumlah hadits Nabi
Muhammad saw yang bertutur tentang
persoalan itu. Menurut Zaglul semua itu
tidak dimaksudkan untuk menjelaskan
fenomena dan hukum alam secara

2 Endang Soetari, Pengantar Problematika Hadits
Mengkaji Paradigma Periwayatan (Bandung: Gu-
nung Djati Press, 1997), hlm. ii.

3 Nama lengkapnya Zaglul Raghib Muhammad al-
Najjar, pakar geologi kelahiran, Mesir 17 Novem-
ber 1933. Ia berasal dari keluarga muslim yang taat.
Kakeknya menjadi Imam tetap di masjid kampung-
nya. Ayahnya adalah penghafal al-Qur’an. Ta send-
iri hafal al-Qur’an sebelum genap berusia 9 tahun.
Ia belajar di Fakultas Sains Jurusan Geologi Cairo
University dan lulus tahun 1955 dengan yudisium
summa cum laude.

langsung. Sebab, berkenaan dengan
ilmu pengetahuan alam, manusia
diberi keleluasan untuk menggali dan
mengembangkannya sendiri. Ayat dan
hadits yang menyinggung fenomena
dan hukum alam itu lebih dimaksudkan
sebagai bukti kemahakuasaan Allah
sebagai pencipta yang berkuasa untuk
mematikan dan menghidupkan
makhluk-Nya. Orang dengan akal
yang sempit dan hai yang lalai pasti
tidak akan memahami masalah
“penciptaan’ dan “kebangkitan”
sehingga mereka menjadikannya alasan
untuk mengingkari Tuhan dan menolak
agama.(hlm. 8-9).

Adanya ayat-ayat dan hadits yang
mengandung fenomenadanhukumalam
dimaksudkan untuk membuktikkan
atas kemutlakan Allah, baik kemutlakan
Uluhiyah, Rububiyah, dan wahdaniyah
Allah. Serta sebagai isyarat bagi
kaum muslim untuk memperhatikan
dan mengenali ciptaan dan hukum-
hukum Allah di alam semesta untuk
dimanfaatkan demi kemakmuran dunia.
Ayat al-Qurian dan hadits bagi Zaglul
meski bukan sebagai buku ensiklopedi
sains, ayat-ayat dan hadits itu tetap
menyajikan kebenaran ilmiah yang
bisa diuji dengan perangkat metode
penelitian ilmiah yang akurat. Bisa
dibayangkan seandainya para ulama dan
para sanities muslim mempelajarinya
secara lebih mendalam, tentu peradaban
Islam telah jauh lebih maju dari
peradaban umat-umat lain. Seandainya
kaum muslim mau membahas ayat-ayat
dan hadits-hadits yang menyinggung
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fenomena dan hukum alam tersebut,
kemudian memaparkannya di hadapan
umat manusia sebagai
menegaskan kesucian al-quran dan
kebenaran Nabi Muhammad saw, tentu
itu akan menjadi terobosan dakwah yang
menarik di zaman sains dan teknologi
seperti sekarang. Fakta-fakta itu tentu
dapat mempertebal dan meningkatkan
keimanan kaum mukmin dan menjadi
petunjuk bagi orang yang sesat dari
golongan kafir dan musrik (hlm.19).

fakta yang

Zaglul dalam buku ini memberikan
langkah-langkah dalam memahamiayat-
ayat al-Qurian dan hadis dengan empat
langkah. Pertama, aspek kebahasaan,
yang meliputi makna konotatif (dalalah
al-fazh). Kedua, aspek konteks dan
sebab-sebab turunnya ayat dan hadits
(asbabul nuzul dan asbabul wurud).
Ketiga keterkaitan nash itu dengan
dengan ayat atau hadits lain. Keempat,
aspek prinsip dan tujuan umum Islam.
Selanjutnya, nash itu dikaitkan dengan
penjelasan ilmu pengetahuan modern
(hlm. 21).

Mengkaji ayat al-Qurian dan hadis
dikaitakan dengan fenomena dan
hukum alam atau sains, hal ini dapat
menunjukkan bahwa ayat al-Qur’an
dan hadits memiliki keunggulan dalam
bidang sains dan menunjukkan bahwa
al-Quran dan hadits adalah kitab
rujukan sains yang bisa dibuktikan
secara ilmiah. Menghadirkan ayat al-
Quran dan hadits dengan menyingkap
fenomena dan hukum alam secara
ilmiah, detail, dan ringgkas, merupakan
salah satu cara dakwah terbaik di abad

sains dan teknologi. Hal ini diperlukan
agar Islam tidak terkesan anti sains atau
jauh dari sains, sehingga Islam sering
kali dilecehkan oleh non-muslim.
Zaglul menyebut Zakaria Buthras yang
menyebarkan  kebohongan tentang
Islam, Nabi Muhammad saw dan al-
Quran di stasiun televise “Qanah al-
Hayah” (hlm. 21).

Untuk  memahami ayat al-
Quran dan hadits yang berhubnugan
dengan fenomena dan hukum alam
secara ilmiah, maka menurut Zaglul
diperlukan qaidah-qaidah dasar yang
harus diperhatikan, berikut ini Zaglul
menyebut qaidah-qaidah dasar, yaitu:

1. Memilih hadits-hadits yang
menyinggung fenomena, susunan
serta proses penciptaan, kehancuran,
dan penggantian alam semesta.

2. Mengetahui derajat hadits menurut
ulama dan menghindari hadits yang
terbukti palsu.

3. Memahami hadits sesuai Qaidah
semantic dan gaya bahasa arab.

4. Menggabungkan hadits-hadits
yang memilki kesamaan tema, atau
riwayat-riwayat yang berkaitan
dengansatuhaditstanpapenyaringan
lebih dahulu.

5.Memahami nash hadits
berdasarkan konteks, sebab, kondisi,
dan maksudnya, kemudian mencari
hubungannya dengan sebab tertentu,
yang disimpulkan atau dipahami dari
nash huatu hadits itu.

6.Memahami hadits dalam kerangka
al-Quran, karena hadits merupakan
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penjelas al-Quran. atas dasar itu tidak
mungkin terjadi pertentangan antara
keduanya.

7.Seorang muslim tidak menolak
hadits sahih. Bila ia telah memahami
soheh, maka ia wajib mengamalkannya.

suatu nash
dan majaz harus

8.Ketika memahami
hadits, hakikat
dibedakan.

9.Tidak memaksakan hadits-hadits
agar cocok dengan fakta ilmiah, karena
hadits lebih mulia dari pada ilmu
pengetahuan yang dicapai manusia.

10.Tidak memasuki wilayah detail
ilmiah yang tidak ada kaitannya dengan
persoalan mikjizat ilmiah hadits.

11. Tidak  memasuki  persoalan-
persoalan gaib mutlak, seperti zat
Tuhan, ruh, malaikat, jin, arasy,
kursi, al-lauh, alqalam, alam barzah,
kebangkitan, al-hasyr, al-Hisab,
kepayahan di hari kiamat, al-mizan,
surga dengan kenikmataannya dan
neraka dengan siksanya, dan al-
shirat. Sebab, alam gaib tak layak
dianalogikan dengan alam nyata.

12. Memanfaatkan fakta ilmiah yang tak
terbantahkan untuk membuktikan
mukjizat ilmiah dalam hadits-
hadits Rasulullah saw, kecuali
hadits-hadits yang menyinggung
persoalan penciptaan, kebinasaan,
serta kebangkitan pada semesta,
kehidupan, dan manusia.

13.  Perlu dibedakan antara peneliti
(al-Muhaqqiq) dan penukil (al-
Nagl) fakta-fakta ilmiah dalam
hadits Rasulullah saw.

14. Pemahaman mengenai fakta ilmiah
dalam hadits bukanlah pemahaman
yang mutlag benar, karena
Rasullullah saw dikaruniai oleh
Allah kemampuan memilih kata
yang singkat dan padat makna.

15.Sekalipun berbentuk tasybih atau
majaz, lafal dan makna nash hadits tetap
sahih secara mutlaq dari sudut pandang
ilmiah. Sebab Rasulullah saw terhubung
dengan wahyu dan mendapat arahan
langsung dari Allah.

16.Pembuktian mukjizat ilmiah
hadits harus dibedakan dari penafsiran
hadits,. Sebab penafsiran merupakan
upaya manusia untuk mendapat
pemahaman yang baik terhadap makna
konotatif (dalalah) hadits.

17.Tidak  mengecilkan  upaya
penafsiran hadits yang dilakukan
para ulama terdahulu sesuai dengan
batas pengetahuan ilmiah  yang
tersedia pada zaman mereka. Sebab
sains dan ilmu pengetahuan ilmiah
manusia berkembang sesuai dengan
perkembangaan selama
peraadaban manusia belum mundur
atau hancur.

zaman

18.Dengan menganalisis hadits-
hadits Nabi, kita dapat sampai pada
kebenaran ilmiah yang belum pernah
dicapai sebelumnya.

19.Hadits-hadits Rasulullah saw
harus dibahas dan dianalisis secara
cermat dan teliti disertai niat yang
ikhlas sehingga upaya pembahasan ini
menjadi berkah dan memberi manfaat
yang besar kepada umat Islam.
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Sembilan belas qaidah tersebut
harus dikuasai oleh peneliti hadits yang
berhubungandengansainsagarmencapai
hhasil yang tepat secara ilmiah dan
mampuh membedakan mana wilayah
sains dan bukan wilayah sains, para
peneliti tidak harus memaksakan hadits
mengandung sains tanpa didukung oleh
kajian empiris terlebih dahulu. Untuk
hal ini, Zaglul sudah merinci dengan
jelas hadits-hadits yang mengandung
sains, yang sudah tersusun secara apik
dalam daftar isi. Adapaun wilayah kajian
hadits di bidang sains, meliputi:

1. Hadits tentang Keabadian Allah

2.Hadits-Hadits tentang Alam
Semesta, meliputi: Tujuh Lapis Bumi,
Laut yang Dibakar Api, Gunung Sebagai
Tiang Pancang Bumi, Hujan dan Segala
Rahasianya, Kemulian Masjidil Haram,
Ka'bah, Air Zam Zam, Gerhana sebagai
Satu Tanda Kekuasaan Allah, Bulan
dan Segenap Rahasianya (Bulan sebagai
petunjuk, Mukjizat Bulan terbelah),
Perputaran Waktu Sejak Azali, Bintang-
Bintang Penjaga Langit,berkah dari
Langit untuk Bumi, Pergerakan
Matahari.

& Hadits-Hadits Tentang
Penciptaan Manusia  meliputi:
Manusia Diciptakan dari Segumpal
tanah, Keistimewaan Fisik
Manusia, Tahap-Tahap Penciptaan
Manusia, Kemiripan bayi, Adam
as sebagai Leluhur Manusia,
Persendian Manuia, pengaruh Gen
(Pewarisan Gen dalam sebuah
Keluarga,Keragaman Manusia),

Penciptaan ~ dan  Kebangkitan
Kembali Manusia dari Tulang Ekor
(Peran TulangEkor dalam Proses
penciptaan, Peran Tulang Ekor
dalam Proses Kebangkitan).

4.Hadits-Hadits tentang Makanan,
meliputi: Keistimewaan Kurma,
(komposisi Kimia buah Kurma, Manfaat
Medis Buah kurma), Khasiat Kam’ah,
Khasiat Zatun, Manfaat Cuka, Manfaat
Hilbah, manfaat Kacang Adas, Manfaat
Buah Tin, Keistimewaan Buah Delima,
Binatang yang Diharamkan.

5.Hadits-Hadits tentang Kesehatan
dan Pengobatan, meliputi: Larangan
Berobat dengan sesuatu yamng Haram,
Khasiat Habbah Sauda, Khasiat Bubur
Talbinah, Khasiat Sana dan Sannut,
Teknik-Teknik Pengobatan, dan Lalat
dalam Minuman.

6.Hadits-Hadits Tentang Perilaku,
meliputi: Kesamaan antara Saudara
Sesusuan (Nilai Penting penyusuan),
Kesatuan Kaum Beriman, Jantung(Qalb)
adalah Panglima, Keutamaan Bersuci,
Keajaiban Berpuasa, Manfaat Siwak,
Larangan Tidur Sebelum  Shalat
Isya, Larangan Meramal, dan Wabah
Penyakit.

7.Hadits-Hadits tentang Kiamat
dan  Tanda-Tandanya,  Meliputi:
Tanda-Tanda Kiamat, Tanda Kiamat:
Perubahan tanah Arab, Tanda Kiamat:
Matahari Terbit dari Barat, Tanda
Kiamat: Keluarnya Api dari Hijaz, Allah
Akan Melipat Langit pada hari Kiamat.

Adapun hadits-haditsnya sebagai
berikut:
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Dari Umran ibn Husain yang
mengatakan bahwa suatu hari ia
mendatangi kediaman Nabi. la mengikat
untanya di depan pintu. Tiba-tiba
serombongan orang dari kabilah Bani
tamim mendatangi Nabi, yang kemudian
bersabda kepada mereka, ‘Sambutlah
kabar gembira untuk kalian, wahai Bani
Tamim! Mereka berkataa, “Berilah kabar
gembira itu! Berilah kabar gembira itu!
Tidak lama kemudian serombongan
orang dari Yaman datang dan Rasulullah
bersabda kepada mereka, “Sambutlah
kabar gembira untuk kalian, wahai
penduduk Yaman, bila Bani Tamim

T 6 5y s il U3 3 el Lo o3 M sty 5 ) o b
yoaf, gld|

tidak mau menyambutnya!” Mereka
menjawab, “Kami menyambutnya,
wahai Rasulullah” Kemudian mereka
melanjutkan, datang untuk
menanyakan kepadamu tentang yang
ada ini” Rasulullah bersabda, “Allah
telah ada dan tidak ada selan diri-Nya.
‘Arasy-Nya berada di atas air.Ja mencatat
segala sesuatu di dalam al-Dzikr. Dia
menciptakan langit dan bumi” Tiba-
tiba seseorang berteriak, untamu lari,

“Kami

wahau ibn al-Hushain!” sehingga
Ibn al-Hushain berlari mengejarnya.
Tetapi  fatamorgana  menghalangi

pandangannya. Demi Allah, seharusnya
aku biarkan sajauntuk itu berlari”

&m\y@\u\dbmd\&i
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Dari Abu Salamah  Dberkata,

Sesungguhnya Nabi saw. bersabda:
“Siapa yang mengambil sejengkal tanah
secara dhalim akan diberi kalung dari
tujuh bumi”
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Dari Abdullah bin Umar ra.
Berkata, Nabi saw bersabda: “Siapa yang
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mengambil sedikit tanah bukan haknya,
ia akan dibenamkan ke dalam tujuh
bumi pada hari kiamat”

A § 2 Judusﬂ\ﬂ@;);jg
gl Jusadn gy do gle d fo
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Dari Abu Musa al-Asyari bahwa
Rasulullahsawbersabda, “Sesungguhnya
Allah menciptakan Adam dari segumpal
tanah yang diambil dari seluruh tempat
yang ada di bumi. Anak cucu Adam
terlahir sesuai karakteristik tanah: ada
yang berkulit merah, putih, hitam, ada
yang lembut, ada yang kasar, ada yang
jelek, dan ada yang bagus.”

-
/;/
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Dari ‘Aisyah ra, sesungguhnya

Nabi saw bersabda: “Tidak akan lapar
keluarga yang memiliki kurma.
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saw bersabda: “ Sesungguhnya Allah
telah menurunkan penyakit dan obat,
setiap penyakit pasti ada obatnya.
Berobatlah kalian dan janganlah berobat
dengan sesuatu yang haram.
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Dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya
ia mendengar Rasulullah saw bersabda,
dalam habbatus sauda’ terdapat obat
bagi setiap penyakit, kecuali kematian”
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Dari‘Aisyahra. [aberkata, Rasulullah
saw bersabda: “Diharamkan karena
penyusuan sebagaimana diharamkan
karena kelahiran”
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Dari an-Nu'man bin Basyir ia
berkata, Rasulullah saw bersabda,
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“Perumpamaan orang mukmin dalam
hal cinta dan kasih saying di antara
mereka adalah seperti satu tubuh, ketika
salah satu anggota tubuh merasa sakit,
menjalarlah rasa sakit itu kepada semua
anggota tubuh sehingga menyebabkan
sulit tidur dan demam.”
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Dari an-Nu'man bin Basyir, ia
berkata, aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, Sesungguhnya yang
halal itu jelas dan yang haram itu jelas.
Di antara keduanya ada perkara yang
subhat dan kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.  Barangsiapa  yang
mampu menjaga dirinya dari yang
subhat, berarti ia telah menyelamatkan
agama dan kehormatannya. Barangsiap
terjerumus dalam wilayah subhat maka
ia telah terjerumus ke dalam wilayah
yang haram, seperti penggembala yang
mengembalakan di sekitar daerah
terlarang, nyaris saja ia terjerumus ke
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dalamnya. Ingatlah setiap raja memiliki
larangan dan ingatlah bahwa larangan
Allah adalah apa-apa yang diharamkan-
Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad ada
segumpal daging. Jika ia baik maka baik
pulalah seluruh jasadnya, jika ia rusak
maka rusak pulalah seluruh jasadnya.
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah
qalb (jantung)”
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Dari Abu Malik al-Asyari ia berkata,
Rasulullah saw bersabda, bersuci adalah
separuh iman. Ucapan Alhamdulillah
akan memenuhitimbangan, subhanallah
walhamdulillah akan memenuhi ruang
antara langit dan bumi. Shalat adalah
cahaya, sedekah adalah bukti,dan sabar
adalah sinar. Al-Quran adalah hujjah
yang akan membela dan menuntutmu.
Setiap jiwa melakukan amal untuk
menebus dirinya. Maka sebagian
mereka membebaskannya dari neraka
dan sebagian lain menjerumuskannya?”
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Dari Abu Hurairah, aku mendengar
Nabi saw bersabda:”Kebersihan itu
ada lima; berkhitan, mencukur bulu
kemaluan, mencukur kumis, memotong
kuku dan mencabut bulu ketiak”
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DariSawadah binar-Rabi) ia berkata,
Nabi saw mendatangiku, “Jika kau
pulang ke rumahmu, suruhlah mereka
untuk memperbaiki makanan mereka,

memotong kuku mereka, dan janganlah
memerah ternak dengan kuku yang

panjang.”

Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda, “Andai saja
tidak akan memberatkan umatku atau
manusia, niscaya aku perintahkan
mereka untuk bersiwak setiap kali
hendak mendirikan shalat”
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Dari ‘Aisyah ra, Rasulullah saw
bersabda, “ Siwah dapat membersihkan
mulut dan meraih ridla Tuhan”
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Dari Abu Barzah, sesungguhnya
Rasulullah saw, tidak menyukai tidur
sebelum shalat ‘isya dan berbicara
setelahnya.”
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Dari Abu Barzah Al-Aslami, ia
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah sw
biasa mengakhirkan shalat ‘isya hingga
sepertiga malam, ia tidak suka tidur
sebelum ‘isya dan berbicara sedudahnya.
Ia biasa membaca al-Qur’an dalam shalat
fajar seratus ayat kemudian enam puluh
ayat, dan baru bangkit ketika wajah
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kami mulai teriihat (saat matahari mulai
terbit).”
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Dari Qabishah bin al-Muklhorig,
dia berkata, aku mendengar Rasulullah
saw bersabda, “Meramal dengan garis
tangan, merasa sial, dan meramal

dengan melepas burung termasuk
perbuatan setan.”
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Dari Shafiyah ia mendapatkan
hadits ini dari sebagian istri-istri Nabi
saw, Beliau bersabda, “Barang siapa
mendatangi dukun menanyakan sesuatu
dan ia membenarkannya maka shalatnya
tidak diterima selama 40 hari””

A Lo 1 J,2 36 J6 W2 ) 52
e W ohe Wle ,“.\...9'”" u:“ g Ade
MRV RESATR P ved-Joteci

Dari Ibnu Abbas ia berkata,
Rasulullah saw bersabda, “ Barang siapa

yang meramal dengan bintng, berarti ia
telah melakukan sebagian sihir, ia telah
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menambahkan (sesuatu yang dusta)”
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Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah
saw menghadap kepada kami kemudian
bersabda,”Wahai kaum MUhajirin, ada
lima hal yang akan menimpa kalian. Aku
berlindung kepada Allah semoga kalian
tidak mengalaminya. Kerusakan yang
dasyat tidak akan menimpa suatu kaum
hingga mereka melakukan kekejian yang
besar. Ketika itu, mereka akan ditimpa
wabah dan beragam penyakit yang
tidak pernah menimpa orang-orang
terdahulu. Jika mereka mengurangi
takaran dan timbangan, mereka akan
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(J3

Abu Hurairah telah menceriatakan
kepada kami, Rasulullah saw bersabda,
“Tidak akan terjadi hari kiamat sehingga
matahari terbit dari barat. Apabila umat
manusia melihatnya, mereka akan
beriman (namun pada waktu itu tidak
diterima keimanan setiap jiwa yang
sebelumnya tidak beriman).”
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Dari Abdullah bin aku
mendengar Rasulullah saw bersabda,
“ Sesungguhnya tanda kiamat yang
pertama kali muncul adalah terbitnya
matahari dari barat, keluarnya binatang
bumi kepada manusia di waktu dhuha.
Apa pun yang muncul terlebih dahulu
maka yang lain akan segera muncul”
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Dari Abu Hurairah, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda, “Tidak
akan terjadi kiamat hingga keluar api
(asap) dari Hijaz yang menyala-nyala
menerangi leher unta di Bashrah?”
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Dari Abdullah bin Umar, ia berkata,
Rasulullah saw bersabda, “Allah ‘Azzawa
Jalla akan melipat langit pada hari
kiamat, kemudian menggenggamnya
dengan tangan kanan-Nya, lalu
berfirman, Akulah Raja , di manakah
orang-orang yang membangkang? Di
manakah orang-orang yang sombong?
Kemudian Dia melipat bumi dengan
tangan kiri-Nya, lalu berfirman, Akulah
Raja di manakah orang-orang yang
membangkang? Di manakh orang-
orang yang sombong?”
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Dari  Abdullah  bin  Umar,
sesungguhny aku mendengar Rasulullah
saw bersabda,’Para penguasa zalim
menggenggam langit dan bumi dengan
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tangan mereka. Allah menggenggam
dengan tangan-Nya, dikepal dan
dilepaskan-Nya, kemudian berfirman,
Akulah Raja, di manakah penguasa
yang zalim? Di manakah orang-orang
yang sombong?”.

KESIMPULAN

Tema-tema dalam buku ini menarik
untuk ditelaah oleh para pembaca agar
mendapat gambaran bahwa wahyu dan
sains secara ilmiah dapat dipertemukan
dan nampaknya Zaglul melalui karya
ini ingin membuktikan bahwa wahyu
dan sains tidak dapat dipertentangkan.
Sabda-sabda Nabi Muhammad saw
dalam rentang waktu yang cukup lama
sekitar empat belas abad yang lalu,
ternyata memiliki relevansi terhadap
sains yang sekarang menjadi fenomenal
dan telah memberi kontribusi terhadap
kemajuan imtaq dan iptek sekaligus.
Zaglul melalui buku ini telah berhasil
untuk membuktikan dua kebenaran,
yaitu kebenaran wahyu dan kebenaran
sains.

Dari penelitian Zaglul melalui
.buku ini telaah merekomendasikan
bahwa pemahaman dikotomik ekstrem
yang mereduksi wahyu dari sains
segera disingkirkan. Dalam paradigma
lama, wahyu dinilai dengan suatu
yang harus diterima secara dogmatis,
terpisah dari sains, dan mustahil bisa
dibuktikan secara ilmiah. Implikasinya
kepada pendakwah wahyu sering
dilakukan hanya dengan pendekatan
yang bersifat normatif, ancaman,
dan siksaan, bukan atas dasar bahwa

wahyu itu sebagai suatu kebutuhan
dan memiliki implikasi langsung bagi
sains. Melalui penelitian Zaglul tentang
hadits-hadits sains membuktikan bahwa
kebenaran wahyu bisa diuraikan dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selanjutnya, Zaglul dengan buku
ini sukses mengupayakan harmonisasi
antar Wahyu dan Akal, dimana akal
melahirkan karya ilmiah berupa
sains dan pengetahuan, ternyata
telah dibuktikan, dalam buku ini
menyimpulkan bahwa tidak ada
pertentangan sama sekali antara wahyu
dengan ilmu pengetahuan.

Alllahu “Alamu Bi Muradihi...
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